BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pedagang pasar tradisional telah memahami barang-barang yang diharamkan
oleh Islam untuk diperjualbelikan. Para pedagang menjual barang yang tidak
mengandung unsur haram namun terdapat pedagang yang melakukan tindakan
tidak jujur dengan menawarkan harga, berdagang untuk bekerja, selain mencari
keberkahan akhirat tentu pedagang juga ingin mendapatkan keuntungan dengan
cara halal dan benar, berdagang untuk menambah kolega, selain mencari
keuntungan pedagang juga menjalin persaudaraan antar pedagang dan selain
mencari keuntungan, pedagang tak lupa juga melakukan ibadah dengan cara
shodaqoh.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pedagang adalah keramahan yang
ditunjukkan pedagang dengan sikap murah senyum kepada pembeli dan
memberikan pelayanan yang baik kepada pembeli serta menunjukkan sikap yang
baik ketika pembeli tidak berkenan terhadap barang yang djual. Selain
keramahan faktor yang membentuk perilaku pedagang adalah pesaing pedagang
lain, cara pedagang untuk menawarkan barang dagangan dan tindakan tidak

benar pedagang dalam menjual barang dagangannya.
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3. Perilaku pedagang pasar tradisional Warujayeng Nganjuk menurut perspektif
Etika Bisnis Islam adalah: Prinsip Ketauhidan yang dilakukan para pedagang
dengan berusaha menjual barangnya dan berdoa kepada Allah dan mengetahui
larangan menjual barang-barang yang diharamkan, Prinsip Keseimbangan yang
dilakukan pedagang ialah adanya tindakan curang dalam proses jual beli yang
dilakukan oleh pedagang dengan cara tidak jujur mengenai kualitas barang,
Prinsip Kehendak Bebas yang diwujudkan dengan sikap toleransi antar
pedagang dan menjunjung tinggi kerukunan, Prinsip Tanggung Jawab yang
diwujudkan para pedagang amanah dalam menjual barangnya dan pengetahuan
tentang cara menjual barang dagangan dengan baik dan benar.

B. Saran
1. Bagi pedagang
Dari hasil penelitian ini hendaknya dapat memberikan masukan dan sumbangan
pemikiran tentang perilaku pedagang yang di pasar sehingga dapat menjalankan
usahanya dengan cara yang benar sesuai dengan syariat Islam.

2. Bagi peneliti

Hasil dari penelitian ini hendaknya dapat digunakan untuk mengungkapkan
gejala secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami
dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci.

3. Peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai arahan, petunjuk dan pedoman bagi

penelitian selanjutnya yang relevan.



